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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang menguji bagaimana pengaruh Debt to Asset 

Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perkembangan rata-rata Debt to Asset Ratio pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2013-2023 cenderung 

mengalami penurunan. Hal tersebut berarti bahwa dalam pendanaan aset, 

perusahaan tidak banyak mengandalkan hutang dari pihak kreditur 

melainkan dari modal sendiri.  

2. Perkembangan Total Asset Turnover pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2013-2023 rata-rata memiliki tren 

penurunan. Artinya, kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya   

untuk menghasilkan penjualan dinilai belum maksimal karena nilai Total 

Asset Turnover yang dicapai semakin menurun.  

3. Perkembangan rata-rata Return On Asset pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2013-2023 bergerak 

membentuk garis tren yang menurun. Hal demikian mengindikasikan 

bahwa kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan memanfaatkan 

aset yang dimiliki dinilai semakin menurun dan belum maksimal. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Return On Asset. Artinya, 

peningkatan atau penurunan variabel Debt to Asset Ratio tidak
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5.  mempengaruhi variabel Return On Asset. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung < ttabel atau 0,962 < 1,68288. 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Return On Asset. Artinya, 

kenaikan variabel Total Asset Turnover akan  mempengaruhi kenaikan 

variabel Return On Asset. Atau sebaliknya, penurunan variabel Total Asset 

Turnover akan mempengaruhi penurunan variabel Return On Asset pula. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel atau 14,323 > 1,6828.  

7. Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa variabel Debt to Asset 

Ratio dan variabel Total Asset Turnover berpengaruh terhadap variabel 

Return On Asset, artinya bahwa kombinasi dari kenaikan variabel Debt to 

Asset Ratio dan variabel Total Asset Turnover  akan meningkatkan Return 

On Asset  secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel 

atau 107,902 > 3,232. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan atas hasil penelitian, maka saran-saran yang 

dapat diberikan kepada beberapa pihak adalah sebagai berikut.  

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk memaksimalkan pemanfaatan aset 

yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan. Dengan penjualan yang 

meningkat maka laba yang dicapai dapat meningkat pula. 

2. Bagi investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bahwa perputaran aset 

memiliki pengaruh positif terhadap laba. Oleh karena itu, perputaran aset 

yang rata-rata cenderung mengalami penurunan harus dipertimbangkan 



100 

 

 

dengan tingkat penjualan yang dihasilkan dan laba yang diperoleh 

sehingga return investasi yang didapatkan benar-benar sesuai dengan 

harapan investor. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah sampel penelitian 

atau periode penelitian serta menambah variabel independen lainnya yang 

berpotensi dapat mempengaruhi Return On Asset karena memungkinkan 

ditemukan hasil penelitian yang lebih baik, seperti variabel Debt to Equity 

Ratio dan variabel Perputaran Modal Kerja. Debt to Equity Ratio disinyalir 

dapat mempengaruhi Return On Asset karena mencerminkan struktur 

pendanaan perusahaan yang merupakan komposisi dari modal sendiri dan 

hutang. Pendanaan dari modal sendiri dapat merangsang peningkatan 

Return On Asset sedangkan pendanaan dari hutang dapat menyebabkan 

penurunan Return On Asset. Perputaran modal kerja disinyalir dapat 

mempengaruhi Return On Asset karena semakin cepat kemampuan modal 

kerja perusahaan berputar untuk menghasilkan penjualan, maka semakin 

besar pula Return On Asset yang dihasilkan atau sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


